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JUDUL 

Biomaterial aktif dari mikroalga dan mekanisme fungsi fisiologisnya serta aplikasinya untuk 

pangan fungsional 

 

ABSTRAK 

Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang disebabkan karena penurunan 

kemampuan fungsi tubuh akibat usia dan faktor lain seperti  gaya hidup dan asupan nutrisi yang 

tidak seimbang.  Kanker merupakan salah satu penyakit degeneratif yang terbanyak di Indonesia. 

Kemoterapi dan radiasi merupakan pendekatan terapeutik standar namun timbul efek samping, 

sehingga perlu diminimalkan dengan mencari solusi antara lain menggunakan biomaterial aktif 

dari mikroalga. Mikroalga dapat dikultivasi indoor atau outdoor, tidak tergantung musim, tidak 

memerlukan lahan luas, dapat dipanen dalam waktu lebih singkat. Beberapa jenis mikroalga 

mengandung biomaterial aktif dan fungsi fisiologis seperti antioksidan, antikanker, imunostimulan 

dan sebagainya. Pada penelitian ini dilakukan kultivasi mikroalga di luar  laboratorium 

menggunakan fotobioreaktor. Secara garis besar tujuan penelitian ini mengembangkan 

biomaterial aktif dari mikroalga yang mempunyai fungsi fisiologis untuk mengatasi penyakit 

degeneratif baik secara invitro maupun invivo, serta pengembangan aplikasi dan penjajagan 

komersialisasi. Pada tahun 1 mikroalga spirulina berhasil dikultivasi menggunakan fotobioreaktor 

(outdoor inclined plastic column photobioreactor). Juga telah diperoleh biomasa mikroalga 

spirulina (simplisia), ekstrak kasar yang mengandung komponen aktif serta pigmen fikosianin. 

Ekstrak kasar dan fikosianin memiliki aktifitas antioksidan. Biomasa, ekstrak kasar dan pigmen 

fikosianin memiliki aktivitas antioksidan, antikanker kolon dan paru serta imunostimulan.  

Luaran pada tahun 1 tealah tercapai, yaitu telah di submit artikel dengan judul Bioactive 

Compounds, Phycocyanin and Antioxidant Activity of Spirulina platensis Cultivated in Artificial 

Seawater ke jurnal Tropical Life Science Research (Q2) dan dokumen imunostimulan. Selain itu 

hasil riset juga telah didaftarkan paten dengan status lolos formalitas dan presentasi pada 

seminar internasional (ICMBT) di Bali. Pada tahun 2, akan melakukan kultivasi mikroalga, 

ekstraksi komponen aktif dan pigmen, dilanjutkan dengan fraksinasi komponen aktif, identifikasi 

komponen aktif, aktivitas imunostimulan secara in vivo menggunakan hewan uji, serta bioaktivitas 

lainnya. Pada tahun 3, akan dilakukan scaling up kultivasi mikroalga, pemanenan biomasa, 

formulasi pangan  dan pangan fungsional (suplemen) berbasis mikroalga dengan melakukan 

analisis nutrisi, fungsi fisiologis, pengemasan, masa simpan, serta penjajagan komersialisasi. 

 

 




